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A B S T R A K 
Politeknik Pariwisata Batam memainkan peran penting dalam mendukung dan 
memajukan sektor pariwisata Batam melalui strategi promosi, khususnya melalui 
kegiatan study tour kampus yang dilakukan setiap bulan untuk menarik minat 
calon mahasiswa baru reguler. Namun, meskipun inisiatif ini, institusi ini 
mengalami penurunan jumlah pendaftaran mahasiswa baru selama tiga tahun 
terakhir, yang menjadi tantangan serius bagi pihak pengelola. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis pengaruh strategi promosi berbasis study tour 
terhadap jumlah penerimaan mahasiswa baru di Program Studi Divisi Kamar. 
Metode yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan pengumpulan data 
melalui kuesioner yang disebarkan kepada mahasiswa aktif angkatan 2021, 2022, 
dan 2023. Analisis data mencakup pengujian validitas dan reliabilitas instrumen 
serta regresi linier untuk menentukan hubungan antara variabel promosi dan 
penerimaan mahasiswa baru. Hasil analisis menunjukkan bahwa strategi promosi 
berbasis study tour kampus secara signifikan mempengaruhi jumlah penerimaan 
mahasiswa baru. Temuan penelitian ini mengungkapkan bahwa 75,3% varians 
dalam penerimaan mahasiswa baru dapat diatribusikan pada efektivitas 
pendekatan promosi ini. Oleh karena itu, hasil penelitian mengkonfirmasi bahwa 
penerapan strategi promosi yang efektif sangat penting dalam meningkatkan daya 
tarik institusi pendidikan dan jumlah pendaftaran mahasiswa baru. Rekomendasi 
bagi pihak kampus mencakup peningkatan dan pengembangan strategi promosi 
yang lebih inovatif untuk menarik lebih banyak calon mahasiswa di masa 
mendatang. 

 

ABSTRACT  
Batam Tourism Polytechnic plays a crucial role in supporting and advancing Batam's tourism sector through its 
promotional strategies, particularly through campus study tour activities conducted monthly to attract the interest of 
prospective new regular students. However, despite this initiative, the institution has experienced a decline in new student 
enrollment over the past three years, which poses a significant challenge for the management. This study aims to analyze 
the impact of the study tour-based promotional strategy on new student admissions in the Room Division Study Program. 
The method used is descriptive quantitative, with data collection through questionnaires distributed to active students 
from the 2021, 2022, and 2023 batches. Data analysis includes validity and reliability testing of the instruments as well as 
linear regression to determine the relationship between the promotional variable and new student admissions. The results 
of the analysis show that the campus study tour-based promotional strategy significantly influences the number of new 
student admissions. This study's findings reveal that 75.3% of the variance in new student admissions can be attributed to 
the effectiveness of this promotional approach. Therefore, the research confirms that implementing effective promotional 
strategies is essential in enhancing the institution's attractiveness and the number of new student registrations. 
Recommendations for the campus management include enhancing and developing more innovative promotional 
strategies to attract more prospective students in the future. 
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Pendahuluan 

Pendidikan tinggi di Indonesia merupakan salah satu pilar utama dalam meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia. Perguruan tinggi tidak hanya berperan sebagai pusat penelitian dan pengembangan 
ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai wadah yang mencetak generasi baru yang memiliki karakter unggul, 
berintegritas, serta keahlian khusus sesuai dengan disiplin ilmu yang mereka pelajari (Sutabri, 2007). 
Melalui pendidikan yang berkualitas, Indonesia berharap dapat membentuk sumber daya manusia yang 
mampu berkontribusi secara signifikan bagi pembangunan bangsa di berbagai bidang, baik secara lokal 
maupun internasional. Dalam konteks ini, Politeknik Pariwisata Batam (PPB) berperan penting dalam 
mempersiapkan individu yang memiliki kompetensi dan keterampilan yang sesuai dengan kebutuhan 
industri pariwisata yang terus berkembang. Melalui pendidikan yang berkualitas, diharapkan mampu 
melahirkan lulusan yang tidak hanya siap bekerja, tetapi juga memiliki kemampuan beradaptasi dengan 
dinamika dan perubahan yang terjadi dalam industri pariwisata global. Salah satu tantangan yang dihadapi 
oleh institusi pendidikan tinggi, khususnya di bidang pariwisata, adalah menarik minat calon mahasiswa 
baru. 

Dalam beberapa tahun terakhir, sektor pariwisata di Batam mengalami pertumbuhan yang 
signifikan. Batam telah berkembang menjadi salah satu destinasi wisata utama di Indonesia, menarik 
perhatian wisatawan lokal maupun internasional. Seiring dengan pertumbuhan ini, muncul pula kebutuhan 
akan tenaga kerja yang terampil dan berpendidikan tinggi (Triyono et al., 2021). Oleh karena itu, institusi 
pendidikan seperti PPB harus mampu menyesuaikan diri dengan tuntutan pasar dan memberikan 
pendidikan yang relevan untuk memenuhi kebutuhan industri.  Selain itu, dengan adanya peningkatan 
penerimaan mahasiswa baru dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi lokal di Kepulauan Riau (Muhajir 
& Bilgies, 2022). Namun, meskipun memiliki potensi yang besar, PPB menghadapi tantangan serius dalam 
hal penurunan jumlah mahasiswa baru yang diterima dalam program studi divisi kamar dalam tiga tahun 
terakhir. 

 

Gambar 1. Fluktuasi Jumlah Mahasiswa Baru 

Politeknik Pariwisata Batam merupakan salah satu institusi pendidikan tinggi yang berfokus pada 
pengembangan sumber daya manusia di sektor pariwisata. Dengan letak strategisnya di kota Batam yang 
merupakan salah satu pusat pariwisata di Indonesia, BTP memiliki potensi besar untuk menarik minat 
calon mahasiswa dari berbagai daerah, termasuk dari wilayah Kepulauan Riau. Batam Tourism Polytechnic 
(BTP) terletak di Tiban, sebuah area strategis yang dapat menjadi salah satu alasan kuat bagi calon 
mahasiswa untuk memilih kampus ini sebagai tempat studi lanjut. Hal ini sejalan dengan penelitian lain 
yang menyebutkan bahwa lokasi menjadi faktor penting yang dipertimbangkan konsumen dalam memilih 
tujuan (Winny et al., 2024). Namun, penurunan jumlah mahasiswa baru menunjukkan bahwa potensi ini 
belum sepenuhnya dimanfaatkan. Penurunan jumlah mahasiswa baru ini menunjukkan adanya masalah 
yang harus dihadapi oleh lembaga pendidikan, termasuk dalam hal strategi promosi yang diterapkan.  

Dalam dunia pendidikan tinggi, strategi promosi memiliki peran krusial dalam menarik minat calon 
mahasiswa baru. Terutama di tengah persaingan yang ketat antar institusi pendidikan, lembaga pendidikan 
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tinggi harus merancang pendekatan yang efektif untuk menarik minat siswa yang potensial. Strategi 
promosi yang efektif menjadi kunci untuk menarik minat calon mahasiswa, dan di sinilah peran study tour 
campus menjadi sangat penting. Kegiatan study tour tidak hanya berfungsi sebagai ajang untuk 
mengenalkan calon mahasiswa pada fasilitas, program, dan suasana kampus, tetapi juga sebagai alat 
promosi yang dapat memberikan pengalaman langsung kepada calon mahasiswa. Melalui pengalaman 
tersebut, calon mahasiswa dapat lebih memahami nilai dan keunggulan yang ditawarkan oleh PPB, serta 
mendapatkan gambaran yang jelas mengenai masa depan mereka setelah lulus dari institusi ini. 

Kegiatan study tour dapat meningkatkan citra institusi pendidikan dan memberikan pengalaman 
langsung yang sangat dibutuhkan oleh calon mahasiswa dalam pengambilan keputusan. Kegiatan ini 
memungkinkan mereka untuk merasakan suasana kampus, berinteraksi dengan pengajar, dan melihat 
langsung fasilitas yang tersedia. Study tour campus dapat memberi calon mahasiswa pengalaman dunia 
pariwisata yang nyata. Study tour juga merupakan momen yang tepat untuk mensosialisasikan ilmu 
hospitality, mempersiapkan calon mahasiswa agar kelak dapat menjadi hotelier profesional yang handal 
(Lubis et al., 2024). Dengan cara ini, calon mahasiswa dapat membuat keputusan yang lebih tepat dalam 
memilih tempat studi yang sesuai dengan aspirasi dan tujuan karier mereka. 

Dalam konteks pendidikan tinggi yang semakin kompetitif, strategi promosi yang efektif sangat 
penting untuk meningkatkan penerimaan mahasiswa baru. (Rahman et al., 2020) menekankan bahwa 
strategi promosi yang baik tidak hanya melibatkan iklan dan publikasi, tetapi juga menciptakan 
pengalaman yang mengesankan bagi calon mahasiswa. Dengan demikian, study tour campus dapat 
dianggap sebagai salah satu strategi promosi yang dapat menciptakan kesan mendalam yang dapat 
mempengaruhi keputusan calon mahasiswa untuk memilih Politeknik Pariwisata Batam sebagai tempat 
studi. Selain itu, strategi promosi berbasis study tour juga harus mempertimbangkan berbagai faktor 
eksternal yang dapat mempengaruhi keputusan calon mahasiswa untuk mendaftar. Menurut (Danurdara 
et al., 2022), faktor-faktor seperti aksesibilitas, reputasi institusi, dan fasilitas yang ditawarkan dapat 
menjadi penentu utama dalam keputusan calon mahasiswa. Oleh karena itu, penelitian ini juga akan 
melihat apakah faktor-faktor tersebut telah diperhitungkan secara optimal dalam pelaksanaan program 
study tour kampus di Politeknik Pariwisata Batam. 

Sejalan dengan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh strategi 
promosi berbasis study tour campus terhadap jumlah penerimaan mahasiswa baru di Program Studi Divisi 
Kamar Reguler Politeknik Pariwisata Batam. Fokus utama dari penelitian ini adalah mengidentifikasi 
masalah terkait penurunan jumlah mahasiswa baru dan perlunya strategi promosi yang efektif untuk 
meningkatkan angka penerimaan. (Setiawan et al., 2023) menunjukkan bahwa akses dan informasi adalah 
faktor kunci yang mempengaruhi keputusan calon mahasiswa, dan study tour campus dapat menjadi solusi 
yang efektif untuk mengatasi masalah tersebut. Dalam hal ini, PPB perlu mengoptimalkan strategi promosi 
yang berbasis pengalaman agar dapat menarik perhatian calon mahasiswa yang berpotensi. Dalam konteks 
pendidikan, tujuan strategi promosi bertujuan untuk meningkatkan kesadaran, membangun citra, 
meningkatkan penerimaan mahasiswa baru, dan mempertahankan loyalitas mahasiswa (Abidin & Hamzah, 
2024). 

Selanjutnya, (Asikin et al., 2024) menyebutkan bahwa penggunaan media sosial, terutama 
Instagram, telah terbukti efektif dalam meningkatkan jangkauan dan interaksi dengan audiens. Salah satu 
strategi periklanan yang perlu ditingkatkan adalah pemanfaatan media sosial Instagram, yang telah 
terbukti efektif dalam meningkatkan penjualan melalui jangkauan luas dan interaksi yang menarik 
(Mabruroh et al., 2023). Politeknik Pariwisata Batam dapat memanfaatkan platform digital ini untuk 
menjangkau calon mahasiswa yang lebih luas dan menjadikan study tour campus sebagai bagian integral 
dari strategi promosi yang terintegrasi. Dengan cara ini, institusi pendidikan dapat memanfaatkan media 
sosial untuk menunjukkan keunggulan dan keunikan yang ditawarkan, serta memberikan informasi yang 
diperlukan kepada calon mahasiswa dalam pengambilan keputusan. 

Kepulauan Riau, khususnya Batam, memiliki karakteristik sosial dan geografis yang unik (Riau, 
2022). Penelitian oleh (Hartono et al., 2012) menunjukkan bahwa lokasi menjadi faktor penting yang 
dipertimbangkan oleh konsumen dalam memilih institusi pendidikan. Batam memiliki posisi strategis 
sebagai kota yang terhubung dengan berbagai negara, serta memiliki beragam potensi pariwisata yang 
dapat dimanfaatkan oleh institusi pendidikan dalam strategi promosi mereka. Oleh karena itu, dalam 
konteks ini, penelitian ini akan membahas bagaimana potensi Batam sebagai pusat industri dan pariwisata 
dapat dimanfaatkan untuk menarik minat calon mahasiswa. 

Dalam menghadapi tantangan globalisasi dan persaingan yang semakin ketat, lembaga pendidikan 
tinggi perlu mengembangkan hubungan yang kuat dengan industri pariwisata. Pentingnya kolaborasi 
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antara lembaga pendidikan dan sektor industri dalam menciptakan lulusan yang siap kerja. Melalui kerja 
sama ini, Politeknik Pariwisata Batam dapat memastikan bahwa kurikulum yang diajarkan relevan dengan 
kebutuhan industri saat ini, serta memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mendapatkan 
pengalaman praktis melalui program magang, kunjungan industri, dan pelatihan. Dalam konteks ini, 
kegiatan study tour campus juga berfungsi sebagai jembatan yang menghubungkan mahasiswa dengan 
dunia industri, memberikan mereka gambaran nyata mengenai tantangan dan peluang yang ada di sektor 
pariwisata. 

Secara keseluruhan, penelitian ini berfokus pada pengaruh strategi promosi berbasis study tour 
campus terhadap penerimaan mahasiswa baru di Politeknik Pariwisata Batam. Dengan mengidentifikasi 
masalah dan tantangan yang dihadapi, diharapkan penelitian ini dapat memberikan rekomendasi yang 
konstruktif untuk meningkatkan jumlah penerimaan mahasiswa baru. Selain itu, penelitian ini juga 
bertujuan untuk memberikan wawasan lebih dalam tentang bagaimana institusi pendidikan dapat 
memanfaatkan kegiatan study tour sebagai alat promosi yang efektif, serta menjadikan pengalaman ini 
sebagai bagian integral dari strategi pemasaran yang lebih luas. 

Sebagai dasar teoritis, penelitian ini akan mengacu pada teori-teori promosi dan pemasaran yang 
relevan, termasuk yang dikemukakan oleh (Wulanda et al., 2023), yang menyatakan bahwa komunikasi 
interpersonal yang efektif selama study tour dapat meningkatkan pengalaman calon mahasiswa dan 
memperkuat ikatan emosional mereka dengan institusi. (Parhusip et al., 2023) juga menyoroti pentingnya 
pelatihan bagi staf kampus dalam menyelenggarakan study tour, agar mampu memberikan presentasi yang 
menarik dan relevan bagi calon mahasiswa. Penelitian ini juga akan menggunakan pendekatan kuantitatif 
untuk mengukur pengaruh variabel promosi terhadap jumlah penerimaan mahasiswa baru, sebagaimana 
diusulkan oleh (Jefri et al., 2023). 

Melalui temuan ini, diharapkan Politeknik Pariwisata Batam dapat meningkatkan jumlah mahasiswa 
baru, khususnya di Program Studi Manajemen Divisi Kamar, serta mendukung visi kampus untuk menjadi 
institusi pendidikan pariwisata terkemuka di Asia Tenggara. Melalui analisis mendalam mengenai potensi 
dan tantangan yang dihadapi, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berarti bagi 
pengembangan strategi promosi di Politeknik Pariwisata Batam, serta memberikan gambaran yang lebih 
jelas mengenai hubungan antara strategi promosi, pengalaman calon mahasiswa, dan keputusan mereka 
untuk mendaftar di lembaga pendidikan tinggi. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya akan 
bermanfaat bagi Politeknik Pariwisata Batam, tetapi juga bagi institusi pendidikan lain yang menghadapi 
tantangan serupa dalam menarik minat calon mahasiswa. 
 

Metode 

Desain penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah desain deskriptif. Pemilihan desain ini 
didasarkan pada kebutuhan untuk menggambarkan dengan jelas pengaruh strategi promosi berbasis study 
tour campus terhadap jumlah penerimaan mahasiswa baru pada program studi Divisi Kamar. Desain 
deskriptif memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan dan menganalisis data kuantitatif secara 
sistematis, sehingga dapat memberikan gambaran yang komprehensif mengenai hubungan antara variabel 
strategi promosi dan penerimaan mahasiswa. 

Dalam konteks penelitian ini, desain deskriptif sangat relevan karena penelitian ini bertujuan untuk 
memahami seberapa besar kontribusi strategi promosi dalam meningkatkan jumlah penerimaan 
mahasiswa baru. Dengan menggunakan kuesioner sebagai instrumen pengumpulan data, peneliti dapat 
mendapatkan informasi langsung dari responden mengenai persepsi dan pengalaman mereka terkait 
strategi promosi yang diterapkan. Data yang diperoleh akan dianalisis secara statistik untuk 
mengidentifikasi pola dan tren, sehingga peneliti dapat menarik kesimpulan yang kuat mengenai 
efektivitas strategi promosi tersebut. 

Metode kuantitatif yang diadopsi dalam penelitian ini mengikuti pendekatan positivisme, seperti 
yang dijelaskan oleh (Sugiyono, 2018). Pendekatan ini mendukung pengumpulan data yang terukur dan 
dapat diandalkan, yang sangat penting untuk membuktikan hipotesis yang diajukan. Populasi penelitian 
terdiri dari seluruh mahasiswa aktif program studi Divisi Kamar reguler angkatan 2021, 2022, dan 2023, 
dengan teknik pengambilan sampel NonProbability Sampling melalui purposive sampling untuk 
memastikan bahwa responden memenuhi kriteria yang relevan. 

Berdasarkan rumus Slovin, dengan populasi sebanyak 90 orang dan tingkat kesalahan yang 
ditoleransi sebesar 10%, jumlah sampel yang diambil adalah 47 responden. Data kuantitatif yang 
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dikumpulkan akan dianalisis dengan pendekatan kuantitatif deskriptif, yang bertujuan untuk 
menggambarkan karakteristik data secara mendetail dan mengidentifikasi kontribusi dari strategi promosi 
terhadap penerimaan mahasiswa baru. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada responden yang dipilih 
dengan menggunakan teknik NonProbability Sampling, khususnya purposive sampling. Data yang 
terkumpul akan dianalisis menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif. Analisis ini meliputi uji 
validitas dan reliabilitas untuk memastikan bahwa instrumen yang digunakan dapat diandalkan. 
Selanjutnya, analisis statistik deskriptif akan digunakan untuk menggambarkan karakteristik data, 
termasuk mean, median, dan frekuensi. Untuk menguji hipotesis, analisis regresi linear sederhana akan 
diterapkan untuk menilai pengaruh variabel strategi promosi terhadap jumlah penerimaan mahasiswa 
baru. Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat menghasilkan informasi yang mendalam 
mengenai efektivitas strategi promosi berbasis study tour campus dan memberikan kontribusi yang 
signifikan terhadap pengembangan strategi pemasaran di Politeknik Pariwisata Batam. 
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                 Gambar 2. Batam Tourism Polytechnic                       Gambar 3. Location Of Batam Tourism Polytechnic                      

                   Sumber : (Google, 2024a)                                  Sumber : (Google, 2024b) 

 
Tabel 1. 
Respondent based on gender 
 

 
Pada Tabel 1 di atas, diperoleh hasil data yang menunjukkan bahwa mayoritas responden berasal 

dari mahasiswa aktif dan alumni Program Studi Manajemen Divisi Kamar. Data tersebut mengindikasikan 
bahwa jumlah responden wanita secara signifikan lebih banyak dibandingkan pria. Dari total responden 
yang terlibat, sebanyak 36 orang (atau sekitar 76,6%) merupakan wanita, sedangkan responden pria hanya 
berjumlah 11 orang (sekitar 23,4%). Perbedaan ini mencerminkan dominasi partisipasi wanita dalam 
kelompok responden, yang bisa jadi disebabkan oleh beberapa faktor, seperti kecenderungan wanita untuk 
memilih program studi ini atau persepsi umum terkait peran dan peluang karir di bidang manajemen divisi 
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kamar yang mungkin lebih menarik bagi wanita. Data ini juga bisa menjadi gambaran tren demografis di 
industri perhotelan, khususnya dalam bidang housekeeping atau manajemen kamar, yang secara 
tradisional sering didominasi oleh tenaga kerja wanita. 

 
Tabel 2. 
Respondent based on Age’s 

  
 
Pada Tabel 2 di atas, diperoleh hasil data yang menunjukkan bahwa responden dari mahasiswa aktif 

angkatan 2021, 2022, dan 2023 didominasi oleh mereka yang berada di kelompok usia 24 tahun ke bawah. 
Hal ini terlihat jelas dari data yang disajikan, di mana seluruh responden mahasiswa aktif dari ketiga 
angkatan tersebut berada dalam rentang usia 18 hingga 24 tahun, dengan total jumlah responden sebanyak 
47 orang. Sementara itu, tidak ada mahasiswa aktif dari angkatan 2021, 2022, dan 2023 yang berada dalam 
kelompok usia 25 hingga 28 tahun, dengan jumlah responden di rentang usia tersebut adalah 0 orang. 
Kondisi ini mencerminkan bahwa mayoritas mahasiswa aktif pada program studi ini adalah mereka yang 
berada pada usia muda, yang umumnya masih berada dalam tahap pendidikan formal pasca-sekolah 
menengah. Fenomena ini bisa dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti usia masuk perguruan tinggi yang 
biasanya berada di kisaran 18 hingga 19 tahun, serta struktur program studi yang dirancang untuk selesai 
dalam waktu yang relatif singkat, sehingga mayoritas mahasiswa aktif tetap berada di bawah usia 24 tahun. 
Data ini juga menunjukkan bahwa jumlah mahasiswa yang lebih tua atau mereka yang mungkin memasuki 
dunia pendidikan tinggi setelah beberapa waktu bekerja atau mengambil jeda pendidikan, sangat sedikit 
atau bahkan tidak ada di antara angkatan-angkatan ini. 

 
Tabel 3. 
Respondent based on Years 

 
                 

Pada Tabel 3 di atas, diperoleh hasil data yang menunjukkan distribusi responden dari mahasiswa 
aktif berdasarkan angkatan tahun mereka. Dari total responden, mahasiswa angkatan tahun 2021 
berjumlah 16 orang, yang setara dengan 34% dari keseluruhan responden. Selanjutnya, mahasiswa dari 
angkatan tahun 2022 berjumlah 15 orang, dengan total presentase sebesar 31,9%. Angka ini menunjukkan 
bahwa ada keseimbangan yang relatif merata antara jumlah responden dari angkatan 2021 dan 2022. 
Sementara itu, mahasiswa aktif dari angkatan tahun 2023 juga berjumlah 16 orang, memberikan kontribusi 
yang sama seperti angkatan 2021, yaitu sebesar 34% dari total responden. Data ini menunjukkan bahwa 
setiap angkatan berkontribusi secara signifikan dalam penelitian ini, dengan komposisi responden yang 
tidak terlalu jauh berbeda antarangkatan. Ini juga mencerminkan bahwa keterlibatan mahasiswa aktif 
dalam penelitian tersebar cukup merata di tiga angkatan terbaru, memberikan representasi yang seimbang 
dari sudut pandang mahasiswa aktif di Program Studi Manajemen Divisi Kamar. 

 
Table 4. 
Variable Validity Strategy Promotion (X) 

 
Berdasarkan hasil uji validitas variabel X dari 5 butir soal, terdapat 5 butir soal yang dinyatakan 

valid karena hasil tersebut menunjukkan bahwa semua jawaban dari kuesioner lebih besar dari Rtable (rHitung 
> rTable (0,242). Dengan kata lain, semua jawaban dari kuesioner menunjukkan korelasi yang signifikan dan 
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dapat dipercaya untuk mengukur variabel yang dimaksud. Oleh karena itu, kelima butir soal yang telah 
dinyatakan valid ini akan digunakan secara resmi dalam penelitian untuk mengukur variabel 
keprofesionalan. Validitas ini memberikan keyakinan bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian 
mampu mengukur aspek profesionalisme dengan tepat dan akurat. Berikut adalah kelima butir soal 
tersebut yang akan digunakan sebagai dasar pengukuran variabel keprofesionalan dalam penelitian ini, 
sebagaimana dijelaskan lebih lanjut di bawah ini. 

 
Table 5. 
Variable Validity New Students (Y) 

 
Berdasarkan hasil uji validitas variabel Y1,5 butir soal, semua butir soal yang dinyatakan valid 

karena hasil tersebut menunjukkan bahwa semua jawaban dari kuesioner lebih besar dari rTable (rHitung > 
rTable (0,242). Maka item kuesioner untuk variabel magang tetap 5 butir soal yang akan digunakan dalam 
penelitian seperti dibawah ini. 

 
Table 6.  
Reliabilty test result X,Y 

 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa hasil data kuesioner yang diperoleh untuk variabel X 

menunjukkan nilai sebesar 0,830, sedangkan untuk variabel Y1 nilainya sebesar 0,864. Kedua nilai tersebut 
lebih besar dari batas minimum yang telah ditetapkan, yaitu 0,6, yang umumnya digunakan sebagai acuan 
dalam menilai reliabilitas instrumen penelitian. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa seluruh 
instrumen yang digunakan dalam pengukuran variabel X dan Y1 memiliki tingkat reliabilitas yang baik. 
Dengan reliabilitas yang lebih besar dari 0,6, instrumen ini dianggap konsisten dan dapat dipercaya untuk 
mengukur apa yang seharusnya diukur dalam konteks penelitian ini. Artinya, jawaban responden yang 
terkumpul melalui kuesioner dapat dijadikan dasar yang valid untuk melakukan analisis lebih lanjut 
terhadap hubungan antara variabel-variabel yang sedang diteliti. 
Table 7. 
Normality Test 

 
(Source Processed Data) 

 

Mengacu pada hasil yang tertera dari SPSS ini, dapat disimpulkan bahwa pada variabel X (Strategi 
Promosi) dan Variebel Y1 (Jumlah penerimaan mahasiswa baru memiliki nilai signifikansi Kolmogorov-
Smirnov yang baik yakni sebesar (Y1) 0,200. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa data berdistribusi 
normal karena nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov > 0,05. 
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Gambar 4. Normality Test Plot (Source Processed Data) 

 

Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakah data yang diperoleh 
mengikuti distribusi normal. Hasil dari uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov menunjukkan 
nilai signifikansi sebesar 0,200. Karena nilai ini lebih besar dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa data 
berdistribusi normal. Selanjutnya, grafik probability plot menunjukkan titik-titik data yang hampir semua 
berada di sekitar garis diagonal. Ini menunjukkan bahwa distribusi data mengikuti pola normal dengan 
baik, yang penting untuk analisis regresi yang dilakukan. 

 
Gambar 5. Data Distribution Histogram (Source Processed Data) 

 

Gambar histogram juga memperlihatkan bentuk distribusi yang menyerupai lonceng, di mana 
frekuensi data lebih tinggi di tengah dan menurun menuju kedua sisi. Ini mengindikasikan bahwa data 
terdistribusi secara simetris, mendukung asumsi bahwa data variabel yang diuji berdistribusi normal. 
Dengan hasil uji normalitas yang positif, model regresi yang digunakan dalam penelitian ini dapat dianggap 
valid dan dapat diandalkan untuk analisis lebih lanjut. 

  
Table 8. 
Test result t X,C 

 
 

1. nilai dari t hitung > nilai t tabel atau nilai sig < 0,10 maka ada pengaruh variabel (X) terhadap variabel 
(Y). Ttabel didapat dari t tabel = t (a/2 ; n-k-1) = t ( 0,05 ; 45) = 1,679. 

2. Jika yang terjadi adalah sebaliknya, Jika terdapat hasil nilai dari t hitung < nilai t tabel atau nilai sig 
> 0,10  maka menandakan tidak ada pengaruh variabel (X) terhadap variabel (X). T tabel didapat 
dari t tabel = t (a/2 ; n-k-1) = t ( 0,05 ; 45) = 1,679 
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Table 9 .  
Test Result F 

 
 

1. Jika nilai sig < 0,10, atau F hitung > F tabel maka terdapat pengaruh variabel X secara simultan 
terhadap variabel Y. F tabel = F(k ; n-k) = F (1 ; 46) = 4,06. 

2. Sebaliknya, jika nilai sig > 0,10, atau F hitung < F tabel maka tidak terdapat pengaruh variabel X 
secara simultan terhadap variabel Y.  F tabel = F(k ; n-k) = F (1 ; 45) = 2,82. 
Berdasarkan hasil tabel di atas, diketahui bahwa nilai sig 0.00 < 0.10 dan nilai F hitung 137,486 > 

2,82, maka dapat disimpulkan pengaruh variabel Strategi promosi (X) secara simultan berpengaruh 
terhadap Jumlah penerimaan mahasiswa baru (Y). 
 
Table 10.  
Test Result Adjusted R2 

 
 
Berdasarkan data yang disajikan melalui gambar yang diperoleh dari SPSS versi 25, dapat 

disimpulkan bahwa hasil uji koefisien determinasi (R²) menunjukkan bahwa variabel X, yaitu strategi 
promosi, memberikan kontribusi signifikan sebesar 75,3% terhadap jumlah penerimaan mahasiswa baru 
(Y). Kontribusi ini menunjukkan bahwa strategi promosi memiliki pengaruh yang sangat besar dalam 
menentukan tingkat penerimaan mahasiswa baru. 

Selanjutnya, hasil uji validitas dan reliabilitas yang telah dilakukan menunjukkan bahwa kuesioner 
yang disebarkan telah terbukti valid dan reliabel. Ini berarti bahwa instrumen kuesioner tersebut mampu 
mengukur variabel yang dimaksud dengan akurat dan tetap konsisten meskipun digunakan lebih dari satu 
kali. Keandalan kuesioner ini menjamin bahwa data yang dikumpulkan dapat dipercaya dan dapat 
digunakan untuk analisis lebih lanjut. 

Selain itu, analisis data menunjukkan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas, yang dapat 
merusak kualitas model regresi. Hal ini dikonfirmasi oleh nilai tolerance yang lebih besar dari 0,10 dan 
nilai Variance Inflation Factor (VIF) yang kurang dari 10, menunjukkan bahwa tidak ada masalah 
multikolinearitas yang signifikan antara variabel-variabel independen dalam model. 

Melalui uji pengaruh parsial t, dapat disimpulkan bahwa variabel X berpengaruh signifikan terhadap 
variabel Y. Nilai signifikansi (sig) untuk variabel X1 adalah 0,00, yang lebih kecil dari 0,10, dan nilai t hitung 
adalah 11,725, yang jauh lebih besar dari nilai t tabel 0,345. Hal ini menunjukkan bahwa variabel strategi 
promosi secara signifikan mempengaruhi jumlah penerimaan mahasiswa baru. Dengan demikian, dapat 
dinyatakan bahwa variabel X memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap variabel Y secara 
simultan. 
 

Simpulan dan Saran 

Penelitian ini menunjukkan bahwa strategi promosi berbasis study tour campus berpengaruh 
signifikan terhadap jumlah penerimaan mahasiswa baru pada Program Studi Divisi Kamar Reguler. Hasil 
analisis menunjukkan kontribusi variabel strategi promosi sebesar 75,3% terhadap peningkatan 
penerimaan mahasiswa baru. Hal ini menegaskan bahwa penerapan strategi promosi yang efektif, 
khususnya melalui kegiatan study tour, dapat menjadi sarana penting dalam menarik minat calon 
mahasiswa. 
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Implikasi praktis dari temuan ini adalah bahwa institusi pendidikan, khususnya Politeknik 
Pariwisata Batam, perlu memperkuat dan memperluas program study tour campus sebagai bagian dari 
strategi pemasaran mereka. Dengan demikian, institusi dapat meningkatkan visibilitas dan menarik lebih 
banyak calon mahasiswa, yang pada gilirannya akan mendukung pertumbuhan dan keberlangsungan 
program studi. 

Saran untuk penelitian berikutnya adalah untuk mempertimbangkan variabel-variabel tambahan 
yang mungkin mempengaruhi keputusan calon mahasiswa dalam memilih program studi. Penelitian 
mendatang juga diharapkan dapat mengeksplorasi metode promosi lainnya, seperti pemasaran digital dan 
kolaborasi dengan industri, guna mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif tentang faktor-faktor 
yang berkontribusi terhadap penerimaan mahasiswa baru. 
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